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ABSTRAK  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktor 

penyebab anak melakukan tindak pidana dan upaya apa yang dilakukan Polresta 

Mataram untuk mencegah terjadinya tindak pidana oleh anak di Kota Mataram. 

Jenis penelitian hukum yang digunakan adalah jenis penelitian hukum empiris. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Faktor penyebab anak melakukan 

tindak pidana adalah keinginan, keluarga, lingkungan, ekonomi dan teknologi. (2) 

Upaya yang telah dilakukan Polresta Mataram untuk mencegah tindak pidana oleh 

anak di Kota Mataram yaitu upaya pre-emtif, preventif dan represif. 

Kata kunci : Kriminologi, Tindak pidana, Anak, Upaya. 

 

 

A CRIMINOLOGICAL ANALYSIS OF JUVENILE CRIME IN MATARAM 

CITY 

(Case Study At Mataram Police Station) 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine and analyze the factors that cause children to 

commit criminal acts and what attempts are made by the Mataram Police to 

prevent criminal acts by children in Mataram City. The type of research is 

empirical legal research. The results indicated that (1) the factors causing children 

to commit criminal offenses were desire, family, environment, economy, and 

technology. (2) The attempts that had been made by Mataram Police to prevent 

criminal acts by children in Mataram City were preemptive, preventive, and 

repressive attempts. 

Keywords: Attempts, Children, Crime, Criminology. 
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l. PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara berkembang yang seluruh aspek 

kehidupannya mengalami kemajuan. Dampak dari pengaruh perkembangan 

zaman dapat dilihat dari berbagai lapisan kehidupan masyarakat seperti ilmu 

pengetahuan, teknologi, kemajuan budaya dan perkembangan pembangunan. 

Dengan semakin berkembangnya kemajuan-kemajuan tersebut permasalahan 

pidana yang ditimbulkan juga semakin banyak dan beragam yang tentunya 

semakin mengkhawatirkan. Salah satu permasalahan pidana yang 

membelenggu dan miris yang menempatkan negara Indonesia ke dalam jurang 

kehancuran adalah masalah yang disebabkan oleh anak. Banyak anak 

melakukan penyimpangan yang tidak seharusnya dilakukan oleh anak yang 

disebabkan oleh pengaruh kemajuan dan sosial yang menjerumus pada tindak 

pidana seperti penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang, pemerasan, 

pencabulan, kekerasan, penganiayaan, pemerkosaan, pencurian bahkan paling 

parahnya melakukan pembunuhan.1 

Undang-Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945 khususnya 

dalam Pasal 1 ayat (3) menyatakan bahwa Indonesia adalah negara hukum. 

Artinya negara Indonesia adalah negara yang didalamnya terdapat berbagai 

Peraturan-Peraturan yang sifatnya memaksa rakyatnya untuk mematuhi dan 

                                                           
1 Verawati, Analisis Yuridis Penyebab Peningkatan Kejahatan Yang Dilakukan Oleh Anak 

Di Kota Magelang, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Magelang, 2020. Hlm 1 
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apabila melanggar akan dikenakan sanksi yang tegas, sehingga segala aspek 

kehidupan dalam bermasyarakat harus dilandasi dengan dasar hukum.2 

Sejatinya telah banyak aturan-aturan yang dibuat pemerintah untuk 

mengurangi angka kriminalitas anak, diantaranya Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak, Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika dan masih banyak aturan-aturan lainnya. Contohnya saja dalam kasus 

narkotika., memang dalam Undang-Undang narkotika tidak mengatur 

ketentuan secara khusus yang berkaitan dengan anak sebagai subjek hukum 

khusus di dalam tindak pidana narkotika, maka pengaturan Tindak Pidana 

Narkotika yang dilakukan oleh anak dapat diterapkan berdasarkan pada 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak tanpa 

mengesampingkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 

Namun, kenyataannya masih banyak terjadi tindak pidana yang dilakukan oleh 

anak, hal ini membuktikan  adanya suatu kesenjangan antara aturan dengan 

kenyataan. Artinya aturan-aturan yang ada sekarang ini kurang efektif untuk 

mencegah dan mengurangi tindak pidana yang dilakukan oleh anak. Oleh 

karena itu, penyusun berpandangan perlunya meneliti tentang analisis 

kriminologi tindak pidana anak yang kemudian digunakan untuk mengetahui 

                                                           
2 Faisal Amir, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Pelaku Tindak Pidana Dalam Proses 

Pengadilan, 2017. 
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faktor apa saja yang menyebabkan suatu tindak pidana itu terjadi, sehingga 

dapat dilakukan upaya pencegahan dari faktor-faktor tersebut. 

Penyusun kemudian memberikan batasan dengan menentukan rumusan 

masalah yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah yang akan diteliti oleh 

penyusun adalah sebagai berikut : 1. Faktor apa saja yang menyebabkan 

terjadinya tindak pidana yang dilakukan oleh anak di Kota Mataram? 2. 

Bagaimanakah upaya Polresta Mataram untuk mencegah terjadinya tindak 

pidana yang dilakukan oleh anak di Kota Mataram? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

menyebabkan terjadinya tindak pidana yang dilakukan oleh anak dan apa saja 

upaya pencegahan yang dilakukan oleh Polresta Mataram untuk mengurangi 

tindak pidana oleh anak di Kota Mataram. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi atau rujukan 

untuk penelitian selanjutnya yang mengkaji analisis kriminologi tindak pidana 

anak. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sekaligus menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dan literatur dalam dunia hukum khususnya yang 

berhubungan dengan analisis kriminologi tindak pidana anak serta dapat 

menambah ilmu bagi penyusun. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum empiris dengan menggunakan metode pendekatan Perundang-

Undangan, konseptual dan kriminologi. Jenis data yang digunakan yaitu data 

primer dan data sekunder. Sumber data kepustakaan diperoleh dengan 

mengumpulkan dari sumber-sumber terdahulu dan data lapangan diperoleh 
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secara langsung dari sumbernya yaitu informan dan narasumber. Teknik atau 

cara memperoleh data yang digunakan adalah studi kepustakaan dan 

wawancara. Teknik pengumpulan sampel dengan random sampling (penentuan 

secara acak) dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

 

ll. PEMBAHASAN 

Faktor Penyebab Terjadinya Tindak Pidana yang Dilakukan oleh Anak di 

Kota Mataram 

Seiringin dengan semakin majunya teknologi dan makin lancarnya 

pariwisata masuk ke Indonesia, tidak mustahil akan semakin mudah dan 

semakin beragam tindak pidak yang terjadi. Tidak dapat disangkal bahwa 

generasi muda merupakan sasaran empuk bagi tindak pidana. Dengan masih 

kurangnya kematangan berpikir akan membuat generasi muda yang dalam hal 

ini anak-anak akan sangat mudah menjadi korban tindak pidana dan sekaligus 

menjadi pelaku tindak pidana. 

Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya tindak pidana, maka 

dilakukan pencarian data mengenai penyebab dari terjadinya permasalahan 

tersebut. Berdasarkan data yang penyusun peroleh dari instansi penegak hukum 

yang dalam hal ini Unit Perlindungan Perempuan dan Anak Satuan Reskrim 

Polresta Mataram yang dilakukan dengan melakukan wawancara langsung 

kepada Kanit dan Penyidik yang bersangkutan, maka didapatkan hasil terkait 

dengan faktor penyebab anak melakukan tindak pidana. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Aiptu Sri Rahayu, 

S.H. selaku Ketua Unit Perlindungan Anak dan Perempuan Polreta Mataram 

serta Bapak Salman Alfarizi, S.H. 3selaku penyidik anak di Polresta Mataram 

diperoleh beberapa faktor terkait penyebab anak melakukan tindak pidana, 

diantaranya :4 

1. Faktor keluarga 

Perkembangan seorang anak akan optimal apabila berada dalam 

lingkungan keluarga, keluarga yang dimaksud dalam hal ini adalah 

keluarga yang harmonis, sehingga semua kebutuhan anak akan terpenuhi 

baik kebutuhan fisik, sosial maupun psikologi. Akan tetapi, apabila 

seorang anak berada dalam keluarga yang broken home maka akan 

menyebabkan hal negatif seperti kurangnya perhatian dan kasih sayang 

dari kedua orang tua, sebab kurangnya perhatian dan kasih sayang 

tersebut akan membuat anak tumbuh menjadi pribadi yang haus akan hal 

tersebut sehingga menyebabkan anak mencari pengganti perhatian dan 

kasih sayang di lingkungan sekitar dengan berbagai hal meskipun dengan 

melakukan tindak pidana. Meskipun tidak semua anak broken home 

melakukan tindak pidana, akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa 

broken home merupakan penyebab utama seorang anak melakukan 

tindak pidana. 

2. Faktor lingkungan 

                                                           
3 Hasil wawancara dengan Penyidik Anak PPA  Sat.Reskrim Polresta Mataram Salman 

Alfarizi, S.H., 27 Mei 2023,  Mataram. 
4 Hasil wawancara dengan Kanit PPA  Sat.Reskrim Polresta Mataram Aiptu Sri Rahayu, 

S.H., 19 Desember 2022,  Mataram. 
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Lingkungan juga memiliki peran yang sangat penting dalam 

perkembangan tingkah laku anak di masyarakat. Lingkungan 

membentuk karakter seorang anak, jika anak berada di lingkungan yang 

positif anak akan memiliki tingkah laku dan prilaku yang positif, 

begitupun sebaliknya apabila anak berada pada lingkungan yang negatif 

maka karakter anak pun akan terbentuk negatif. 

3. Faktor ekonomi 

Ekonomi merupakan masalah yang sangat kompleks yang dapat 

menyebabkan seorang anak melakukan tindak pidana. Indonesia 

merupakan negara yang memiliki angka kemiskinan yang cukup tinggi, 

akibatnya muncul problematika finansial yang memprihatinkan sehingga 

untuk memenuhi kebutuhannya tidak jarang anak turut andil melakukan 

tindak pidana salah satunya tindak pidana pencurian yang dalam hal ini 

dapat dilihat pada tabel tindak pidana di Kota Mataram pencurian 

merupakan tindak pidana terbanyak yang dilakukan oleh anak. Seorang 

anak yang terlahir dari kelurga yang berada di bawah garis kemiskinan 

cenderung akan melakukan tindak pidana seperti pencurian untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, gaya hidup juga merupakan 

penyumbang terbesar seorang anak melakukan tindak pidana karena 

adanya rasa tidak ingin kalah dari teman-temannya. Untuk memenuhi 

gaya hidupnya tidak jarang anak rela melakukan apa saja meskipun 

melakukan tindak pidana sekalipun karena anak merasa orang tuanya 
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tidak mampu untuk membiayai gaya hidupnya sehingga anak akan 

melakukan apa saja demi memenuhi keinginannya.  

4. Faktor teknologi 

Sebagaimana yang kita ketahui perkembangan teknologi kian hari 

kian pesat mulai dari media masa cetak maupun elektronik. Seiring 

dengan perkembangan teknologi tersebut informasi dan perkembangan 

dunia semakin cepat dan mudah pula kita dapatkan dan ketahui melalui 

telepon genggang hingga televisi yang semua lapisan masyarakat 

memilikinya. Hal ini tentu saja merupakan sesuatu hal yang baik karena 

semua informasi dan pengetahuan yang kita butuhkan dapat kita cari 

dengan mudah bahkan tanpa batasan umur dapat mengakses informasi 

yang ada baik di majalah, koran, internet maupun televisi.  

Tidak dapat dipungkiri dengan cepatnya informasi sampai kepada 

lapisan masyarakat tersebut selain memiliki manfaat yang positif juga 

memiliki dampak negatif yang apabila dibiarkan akan sangat berbahaya 

bagi ketertiban hidup bermasyarakat. Salah satu dampak negatifnya yaitu 

bagi anak-anak yang belum bisa membedakan dan menyaring informasi 

yang beredar luas di lini masa internet akibat kurangnya pemahaman dari 

anak maka dapat menjadi contoh yang tidak baik sehingga hal-hal yang 

tidak baik tersebut dapat mereka praktekkan pada kehidupan sehari-hari. 

Selain melakukan wawancara kepada narasumber Kanit UPPA Polresta 

Mataram dan Penyidik Anak Polresta Mataram, sebagai data tambahan untuk 

mengetahui faktor anak melakukan tindak pidana, penyusun telah membagikan 
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kuesioner kepada beberapa anak yang berkonflik dengan hukum yang berada 

dalam lingkungan hukum Polresta Mataram serta penyusun melakukan 

wawancara kepada 5 orang anak yang berkonflik dengan hukum. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak kepolisian dan pemberian 

kuesioner serta wawancara kepada anak yang berkonflik dengan hukum, maka 

penyusun dapat menarik kesimpulan bahwa faktor anak melakukan tindak 

pidana terdiri dari faktor lingkungan, keluarga, diri sendiri, ekonomi dan 

teknologi. Faktor yang paling mendominasi dari semua faktor tersebut adalah 

faktor lingkungan dan ekonomi dengan angka persentase mencapai 30% 

sehingga dapat kita simpulkan bahwa lingkungan memiliki andil yang besar 

bagi seorang anak dalam membentuk sikap, karakter dan tingkah lakunya serta 

ekonomi yang kurang dapat menjadi penyebab anak melakukan tindak pidana.  

Upaya Polresta Mataram Untuk Mencegah Terjadinya Tindak Pidana 

yang dilakukan oleh Anak di Kota Mataram 

Upaya-upaya hukum yang dilakukan pihak Kepolisian Kota Mataram 

untuk mencegah tindak pidana yang dilakukan oleh anak di Kota Mataram 

berdasarkan wawancara dengan Aiptu Sri Rahayu, S.H.  Kepala Unit 

Perlindungan Perempuan dan Anak serta Salman Alfarizi , S.H. 5selaku 

penyidik anak Sat. Reskrim Polresta Mataram yaitu sebagai berikut :6 

 

                                                           
5 Hasil wawancara dengan Penyidik Anak PPA  Sat.Reskrim Polresta Mataram Salman 

Alfarizi, S.H., 27 Mei 2023,  Mataram. 
6 Hasil wawancara dengan Kanit PPA  Sat.Reskrim Polresta Mataram Aiptu Sri Rahayu, 

S.H., 19 Desember 2022, Mataram. 
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1. Upaya pre-emtif 

Upaya pre-emtif merupakan  upaya pencegahan sejak dini dengan 

menanamkan nilai-nilai atau norma-norma yang baik sehingga nilai-nilai 

tersebut secara tidak langsung tertanam dalam diri seseorang. Beberapa 

upaya yang dilakukan yaitu : 

a. Polresta Mataram melakukan kerja sama dengan beberapa sekolah yang 

ada di Kota Mataram untuk melakukan sosialisasi terkait masalah 

kekerasan dan pemahaman tentang nilai-nilai moral dalam masyarakat. 

Ibu Sri Rahayu memberikan keterangan bahwa 

“Polresta Mataram melakukan sosialisasi-sosialisasi ke sekolah-sekolah 

dan melakukan pendekatan kepada para korban asusila yang saat ini 

marak terjadi sehingga dalam sosialisasi ini kami juga turun ke lapangan 

dengan bekerjasama dengan sekolah-sekolah yang ada di Kota Mataram 

dan melakukan sosialisasi terkait seksual karena kasus itu yang banyak 

terjadi dan banyak juga yang enggan melaporkan terkait seksual tersebut 

karena malu, aib keluarga dan lain sebagainya.”7 

Adapun hasil wawancara dengan bapak Salman Alfarizi, S.H. 

“Sosialisasi sering kami lakukan oleh fungsi binmas ke rata-rata sekolah 

yang ada di Kota Mataram, seperti sekolah-sekolah negerti maupun 

madrasah yang ada di Kota Mataram bukan hanya pernah tetapi sering 

kami lakukan sosialisasi dengan jangka waktu seminggu sekali tetapi 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan Kanit PPA  Sat.Reskrim Polresta Mataram Aiptu Sri Rahayu, 

S.H., 19 Desember 2022, Mataram. 
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pindah-pindah, misal minggu ini di sekolah ini dan minggu depan 

sekolah lain dan sebagainya untuk pencegahan dan penyuluhan dari 

fungsi binmas.”8 

b. Melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya 

pengawasan dan peran orang tua terhadap anak yang dilakukan di 

beberapa tempat kantor lurah dan tempat-tempat umum lainnya. 

“Kami sosialisasi juga kepada masyarakat karena banyak orang tua yang 

seenaknya dengan anaknya dan melakukan KDRT karena anggapan 

bahwa saya berhak melakukan apapun kepada anak saya dan bisa 

mendidik dengan cara apapun bahkan dengan kekerasan sekalipun, 

orang tua pun tidak boleh melakukan kekerasan itu bisa di laporkan dan 

masuk dalam kasus KDRT dan penganiayaan.”9 

Wawancara dengan bapak Salman Alfarizi, S.H. 

“Kalau di bagian kelurahan ada polisinya sendiri ada bhabinnya, selama 

bhabinkamtibmas masih bisa selesaikan di tingkat kelurahan maka 

dianggap berhasil penyuluhannya, tetapi jika di kelurahan tersebut 

terindikasi rawan baru dilakukan sosialisasi dan penyuluhan oleh pihak 

Polresta Mataram”.10 

c. Penugasan Bhabinkamtibmas di kelurahan yang berada di bawah 

wilayah hukum Polresta Mataram. 

                                                           
8 Hasil wawancara dengan Penyidik Anak PPA  Sat.Reskrim Polresta Mataram Salman 

Alfarizi, S.H., 27 Mei 2023,  Mataram. 
9 Hasil wawancara dengan Kanit PPA  Sat.Reskrim Polresta Mataram Aiptu Sri Rahayu, 

S.H., 19 Desember 2022, Mataram. 
10 Hasil wawancara dengan Penyidik Anak PPA  Sat.Reskrim Polresta Mataram Salman 

Alfarizi, S.H., 27 Mei 2023,  Mataram. 
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“Untuk upaya pencegahan kami juga memiliki fungsi bimas yang di 

dalamnya terdapat bhabinkamtibmas atau Bhayangkara Pembina 

Kamtibmas yang di tempatkan di Kelurahan-kelurahan yang ada di Kota 

Mataram, bhabinkamtibmas juga polisi tapi di tempatkan di masyarakat 

atau istilahnya polisinya masyarakat yang berfungsi sebagai tangan 

kanan dari kepolisian yang ada di ada di masyarakat dan berfungsi 

apabila terdapat kejadian tindak pidana maka merekalah yang berperan 

bersama dengan aparat desa, apabila tindak pidana tersebut tidak bisa 

ditangani di tingkat kelurahan maka akan dibawa ke tingkat yang lebih 

atas yaitu ke Polsek atau Polres bahkan Polda.”11 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Aipda Prasetiyo S.H. 

selaku Bhabinkamtibmas di Kantor Lurah  

“Bhabinkamtimbas disini memiliki tugas melindungi, mengayomi dan 

kami memiliki sistem DDS (door to door) sistem yang memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang berbagai hal khususnya tindak 

pidana dan melakukan penyelesaian jika terjadi tindak pidana yang 

memang bisa diselesaikan disini, jika tidak bisa langsung dikirim ke 

PPA”.12 

 

 

 

                                                           
11 Hasil wawancara dengan Kanit PPA  Sat.Reskrim Polresta Mataram Aiptu Sri Rahayu, 

S.H., 19 Desember 2022, Mataram. 
12 Hasil wawancara dengan Bhabinkamtibmas Tanjung Karang Aipda Prasetiyo, S.H., 27 

Mei 2023,  Mataram. 
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2. Upaya preventif  

Upaya preventif adalah upaya pencegahan yang dilakukan oleh Polresta 

Mataram sebelum suatu tindak pidana atau kejahatan terjadi, bentuknya 

berupa :13 

a. Melakukan patroli ke berbagai tempat yang memiliki potensi terjadinya 

tindak pidana. 

Wawancara kepada Kanit UPPA Mataram 

“Kami juga melakukan patroli ke berbagai tempat yang terindikasi 

sebagai tempat rawan terjadinya tindak pidana contohnya saja narkotika 

dan minuman keras, kami berpatroli pada jam-jam sekolah untuk 

memantau siswa yang bolos kemudian berkumpul di tempat-tempat sepi 

untuk melakukan pesta miras dan lain sebagainya. Selain itu, kami juga 

berpatroli di tempat-tempat wisata yang menjadi markas bagi anak di 

bawah umur untuk melakukan tindak pidana narkoba dan miras.” 

Hasil wawancara dengan penyidik anak 

“Untuk patroli terkait tindak pencegahan ini kami bagi-bagi tugas, 

bukan hanya penyidiknya yang kesana karena disini banyak kerjaan 

maka di fungsi Samapta yang punya unit patroli yang melakukan patroli 

ke lingkungan, tempat-tempat wisata dan lain sebagainya”.14 

                                                           
13 Hasil wawancara dengan Kanit PPA  Sat.Reskrim Polresta Mataram Aiptu Sri Rahayu, 

S.H., 19 Desember 2022, Mataram. 
14 Hasil wawancara dengan Penyidik Anak PPA  Sat.Reskrim Polresta Mataram Salman 

Alfarizi, S.H., 27 Mei 2023,  Mataram. 
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b. Polresta Mataram beserta jajarannya menyelenggarakan Operasi 

Kepolisian Mandiri Kewilayahan yang diselenggarakan secara rutin 

guna pencegahan tindak pidana. 

3. Upaya Represif 

Upaya represif yang dilakukan adalah dengan memberikan tindakan 

kepada pelaku tindak pidana sesuai dengan hukum yang berlaku atau upaya 

pencegahan yang dilakukan setelah terjadinya tindak pidana yang dilakukan 

oleh anak. 

Hasil wawancara dengan penyidik anak Polresta Mataram 

“Setiap pelaku anak kami proses sesuai dengan SPPA yang kita pakai 

sebagai acuan, anak ini memiliki penanganan khusus jadi tidak seperti 

pelaku-pelaku dewasa, pelaku anak harus diupayakan restoratif justice 

dalam penanganannya”. 

 

lll. PENUTUP 

Simpulan 

Faktor penyebab terjadinya tindak pidana oleh anak di Kota Mataram 

berdasarkan hasil wawancara dengan Kanit dan penyidik anak PPA Polresta 

Mataram adalah faktor keluarga, lingkungan, ekonomi dan teknologi. 

Adapun faktor anak melakukan tindak pidana di Kota Mataram berdasarkan 

hasil kuisioner yang dibagikan serta wawancara yang dilakukan kepada 

anak yang berkonflik dengan hukum adalah karena adanya keinginan dari 

diri sendiri, faktor keluarga, lingkungan, ekonomi dan teknologi. Dari 
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semua faktor yang telah dikumpulkan, faktor lingkungan dan ekonomi 

adalah penyebab utama seorang anak melakukan tindak pidana karena 

lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan pribadi 

seorang anak serta ekonomi memiliki pengaruh yang besar terhadap pola 

pikir dan prilaku anak. 

Upaya-upaya yang dilakukan pihak Polresta Mataram dalam rangka 

pencegahan tindak pidana oleh anak di Kota Mataram adalah upaya pre-

emtif dengan melakukan pencegahan sejak dini kepada anak melalui 

sosialisasi yang dilakukan di beberpa sekolah yang ada di Kota Mataram, 

memberikan pemahaman dan arahan kepada orang tua melalui penyuluhan 

di kantor lurah dan tempat umum lainnya agar orangtua lebih 

memperhatikan anaknya dalam setiap aspek, dan Polresta Mataram juga 

menugaskan Bhabinkamtibmas di keluarahan-kelurahan yang ada di Kota 

Mataram dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran hukum masyarakat 

sekaligus untuk mendeteksi diri jika ada indikasi terjadinya tindak pidana. 

Upaya preventif yang dilakukan oleh Polresta Mataram adalah dengan 

melakukan patroli ke berbagai tempat yang beresiko terjadinya tindak 

pidana serta melakukan operasi mandiri rutin. Upaya represif yaitu 

melakukan proses hukum sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dengan tetap memperhatikan ketentuan yang ada. 
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Saran 

Peran kepolisian dan orang tua sangat diperlukan dalam melakukan 

pengawasan terhadap anak agar tidak terjerumus ke dalam jurang 

kriminalitas.  

Saran penyusun dalam upaya-upaya Polresta Mataram dalam 

melakukan pencegahan tindak pidana adalah lebih meningkatkan intensitas 

dalam melakukan program-program yang sudah ada serta terus menjalin 

kerjasama yang baik dengan Pemerintah kota Mataram dan Stakeholder 

yang ada dalam melakukan upaya-upaya pre-emtif, preventif dan represif 

agar dapat menekan angka sekaligus mencegah terjadinya tindak pidana di 

Kota Mataram. 
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